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Abstract

Education of children’s manners to parents is an important aspect in character building,
but is often neglected in educational practices both at home and at school. This study aims
to analyze the educational methods of children’s manners to parents based on the
perspective of the book of Adab al-Mufrad by Imam al-Bukhari. This research uses a
qualitative approach with the content analysis method of the relevant hadith texts in the
book. The results showed that there are twelve methods of adab education that can be applied
to children, including: the method of interesting communication, prayer as a form of
affection, the method of silence and listening, raising the voice in teaching, advice, parables,
recording, exemplary, dialog (hiwar), reinforcement (takrir), stories, and the method of
targhib and tarhib. All of these methods show that adab education in Islam is holistic and
applicable. These findings can be utilized by parents and educators as guidelines in
instilling the values of manners to children from an early age.
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Abstrak

Pendidikan adab anak kepada orang tua merupakan aspek penting dalam
pembentukan karakter, namun sering terabaikan dalam praktik pendidikan baik
di rumah maupun di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode
pendidikan adab anak kepada orang tua berdasarkan perspektif kitab Adab al-
Mufrad karya Imam al-Bukhari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis isi (content analysis) terhadap teks-teks hadis yang relevan
dalam kitab tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua belas
metode pendidikan adab yang dapat diterapkan kepada anak, di antaranya:
metode komunikasi yang menarik, doa sebagai bentuk kasih sayang, metode diam
dan mendengarkan, mengeraskan suara dalam pengajaran, nasihat,
perumpamaan, pencatatan, keteladanan, dialog (hiwar), penguatan (takrir), kisah,
serta metode targhib dan tarhib. Keseluruhan metode ini menunjukkan bahwa
pendidikan adab dalam Islam bersifat holistik dan aplikatif. Temuan ini dapat
dimanfaatkan oleh orang tua dan pendidik sebagai pedoman dalam menanamkan
nilai-nilai adab kepada anak sejak dini.

Kata kunci: pendidikan adab; anak; orang tua; kitab Adab al-Mufrad; metode
islami.
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Pendahuluan

Dalam Islam, "adab" mengacu pada perilaku dan kesopanan yang pantas dan
terhormat. Ini mencakup berbagai sikap dan perilaku, seperti cara seseorang
menjalani kehidupan sehari-hari dan berinteraksi dengan orang lain. Al-Qur'an
dan Sunnah Nabi Muhammad menyediakan landasan adab yang mengajarkan
umat Islam untuk menumbuhkan rasa kasih sayang, kesopanan, dan rasa hormat
terhadap semua makhluk hidup (Sartell & Padela, 2015). Meskipun adab penting
dalam Islam, etika dan rasa hormat juga dihargai dalam agama dan budaya lain.
Etiket dan perilaku yang menumbuhkan perdamaian dan rasa hormat

antarpribadi juga sangat dihargai di banyak agama dan sistem kepercayaan
lainnya (Nurhadi, 2020).

Dalam agama Kristen, Alkitab mengajarkan pengikutnya untuk
memperlakukan orang lain sebagaimana mereka sendiri ingin diperlakukan,
serupa dengan Aturan Emas yang terdapat dalam Islam (Bagchee & Adluri,
2016). Agama Hindu juga mementingkan etika dan rasa hormat melalui konsep
dharma, yang menentukan tugas dan tanggung jawab moral seseorang terhadap
orang lain (McDaniel, 2017). Dalam agama Buddha, praktik perhatian dan kasih
sayang terhadap semua makhluk hidup merupakan prinsip utama yang
mencerminkan ajaran adab dalam Islam (Neskovi¢, 2024). Secara keseluruhan,
meskipun adab mungkin merupakan aspek mendasar dari ajaran Islam, adab
merupakan nilai universal yang melampaui batas-batas agama dan budaya,
mendorong keharmonisan dan rasa hormat di antara semua individu (The Golden
Rule in Islam, n.d.). Namun, hal ini tidak selalu benar dalam praktiknya, karena
ada kalanya individu dalam agama-agama tersebut tidak mematuhi nilai-nilai
ini dan malah melakukan diskriminasi atau kekerasan terhadap orang lain.
Misalnya, sistem kasta dalam agama Hindu telah menyebabkan diskriminasi
dan ketidaksetaraan antar individu berdasarkan status sosialnya, yang
bertentangan dengan prinsip memperlakukan orang lain dengan baik dan
hormat sebagai kewajiban moral. Demikian pula, konflik dan kekerasan antara
berbagai sekte atau kelompok dalam agama Buddha telah menunjukkan bahwa
melatih kesadaran dan kasih sayang terhadap semua makhluk hidup tidak selalu
diprioritaskan, hal ini menunjukkan kurangnya keharmonisan dan rasa hormat
di antara individu meskipun ada ajaran adab (Schwartzman, 2012).

Mengajari anak tentang adab terhadap orang tuanya sangat penting untuk
menumbuhkan rasa hormat, empati, dan komunikasi yang sehat dalam unit
keluarga (Juwita & Yunitasari, 2024). Ketika anak-anak belajar memperlakukan
orang tuanya dengan baik dan penuh perhatian, kemungkinan besar mereka
akan mengembangkan hubungan kuat yang dibangun atas dasar kepercayaan
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dan saling pengertian (Jaya, 2021). Selain itu, mengajarkan adab kepada orang
tua membantu anak memahami pentingnya menunjukkan rasa syukur dan
penghargaan atas kasih sayang dan perhatian yang mereka terima (Husin, 2023).

Dengan menanamkan nilai-nilai adab sejak dini, orang tua dapat membantu
membentuk anak mereka menjadi individu yang penuh hormat dan penuh kasih
sayang serta berkontribusi positif terhadap keluarga dan komunitasnya (Hakim,
2024). Landasan rasa hormat dan empati ini juga dapat diterapkan di luar unit
keluarga, karena anak-anak yang diajar untuk memperlakukan orang tuanya
dengan baik akan lebih mungkin menunjukkan kebaikan yang sama kepada
orang lain dalam kehidupan mereka (Firmansyah, 2024). Dengan memberikan
teladan dalam komunikasi yang sehat dan menunjukkan nilai rasa hormat
terhadap orang tua, orang tua tidak hanya membina lingkungan keluarga yang
penuh kasih sayang dan harmonis tetapi juga mempersiapkan anak-anak mereka
untuk menjalani hubungan dan interaksi dengan orang lain dengan cara yang
positif dan konstruktif (Hakim, 2018). Pada akhirnya, mengajar anak-anak untuk
memperlakukan orang tua mereka dengan hormat adalah komponen penting
dalam membesarkan individu yang berwawasan luas yang mewujudkan nilai-
nilai kebaikan, empati, dan rasa syukur (Hakim, 2019).

Nilai-nilai adab di atas tidak hanya akan bermanfaat bagi anak-anak dalam
hubungan pribadi mereka tetapi juga dalam upaya profesional mereka di masa
depan (Zahroh & Iksal, 2024). Dengan menanamkan rasa hormat kepada orang
tua, anak-anak belajar pentingnya menghargai pendapat dan perasaan orang
lain, yang dapat menghasilkan kolaborasi dan interaksi yang sukses di tempat
kerja (A. Rahman & Masudi, 2024).

Selain itu, menunjukkan rasa terima kasih dan kebaikan kepada orang tua
akan menjadi landasan yang kuat bagi anak untuk menjadi individu yang
berempati dan penuh kasih sayang serta berkontribusi positif kepada
masyarakat (Hamka & Alim, 2024). Secara keseluruhan, mengajar anak-anak
untuk memperlakukan orang tua mereka dengan hormat merupakan aspek
penting dari keseluruhan perkembangan dan pertumbuhan mereka menjadi
orang dewasa yang bertanggung jawab dan penuh perhatian (A. P. Rahman
dkk., 2024). Misalnya, seorang anak yang secara konsisten menunjukkan rasa
hormat terhadap orang tuanya dengan mendengarkan nasihat mereka dan
mempertimbangkan pendapat mereka dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi yang kuat dan kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam
lingkungan tim. Hal ini dapat diwujudkan dalam kolaborasi yang sukses dengan
kolega dan klien dalam karier masa depan mereka, yang pada akhirnya
mengarah pada kesuksesan profesional dan kepuasan pribadi (Sukriyah dkk.,
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2024). Namun, penting untuk dicatat bahwa ada beberapa kasus di mana anak-
anak yang telah diajari untuk menghormati orang tua mereka mungkin masih
kesulitan dalam keterampilan komunikasi dan kerja tim. Misalnya saja, seorang
anak yang tumbuh di lingkungan yang beracun di mana orang tuanya
melakukan kekerasan emosional mungkin akan menginternalisasikan pola
komunikasi yang tidak sehat dan kesulitan untuk bekerja sama dengan orang
lain meskipun menunjukkan rasa hormat kepada orang tuanya (Palmer, 2015).
Dalam kasus ini, penting bagi individu untuk mencari terapi atau konseling
untuk menghilangkan perilaku negatif dan mengembangkan kebiasaan
komunikasi yang lebih sehat. Dengan mengatasi masalah ini, individu dapat
mengatasi pengalaman masa lalu mereka dan membangun hubungan yang kuat
dengan rekan kerja dan klien. Melalui kesadaran diri dan komitmen terhadap
pertumbuhan pribadi, individu dapat melepaskan diri dari siklus komunikasi
yang tidak sehat dan pada akhirnya mencapai kesuksesan profesional dan
kepuasan pribadi (Simbolon & Pasaribu, 2024).

Dari uraian di atas terdapat gap, yaitu; yang pertama pada paragraf kedua
menjelaskan bahwa semua keyakinan mengajarkan adab dengan kata lain etiket,
menghormati, tapi realitasnya mendiskriminasikan, melakukan kekerasan
kepada orang lain. Yang kedua pada paragraf keenam bahwa seorang anak yang
sudah diajarkan tentang adab tapi kadang masih menghadapi kesulitan untuk
berkomunikasi dengan baik. Oleh karena itu, dari sinilah peneliti menawarkan
metode pendidikan adab anak kepada orang tua dengan tujuan menjadi anak
yang beradab dari segala aspek dalam kehidupannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis
konteks, yaitu analisis mendalam (Assyakurrohim dkk., 2023) dari hadits nabi
mengenai metode mengajarkan adab anak kepada orang tua dalam kitab Adab
Al Mufrad karya Imam Bukhari, yang diterbitkan oleh Ad Dar Al Alamiyah Al
Azhar cetakan ke-2 tahun 2016 m /1437 h, dan disyarah oleh syekh Abi 'Abdillah
Muhammad bin Sa'id Raslan. Langkah-langkah dalam pengambilan data dengan
cara penyortiran, pengelompokan, dan pemahaman mendalam terhadap hadits
yang relevan (Halim, 2024). Penelitian tentang cara mengajarkan adab anak
kepada orang tua dari sudut pandang hadits nabi dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana ajaran Islam dapat
dimasukkan secara nyata dan efektif dalam proses pendidikan adab anak kepada
orang tua.
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Hasil dan Pembahasan

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa esensi dari metode pendidikan
Islam adalah menghasilkan siswa atau peserta didik yang bermoral, berakhlak,
beradab, dan bertanggung jawab secara sosial. Di antara metode yang
dirumuskan oleh peneliti dalam kitab Adab Al Mufrad untuk mengajarkan adab
anak kepada orang tua sekitar ada dua belas metode sebagai mana gambar 1
berikut (Bukhari, 2016).

2. Kasih sayang
dengan - 3. Diamdan
mendoakan mendengarkan
peserta didik.

1. Komunikasi yang
Metode —> menarik perhatian —
peserta didik

\%

4. Menyaringkan

suara ketika —_ 5. Nasehat —> 6. Perumpamaan > 7. Mencatat dalam

mengajar pengajaran
|
\%
8. Keteladanan —> 9. Hiwar —> 10. Takrir — 11. Kisah

\%

12. Targhib Dan
Tarhib

Gambar 1. Metode pendidikan adab anak kepada orang tua dalam kitab Adab Al-Mufrad
1. Metode komunikasi yang menarik perhatian peserta didik

Metode komunikasi yang menarik perhatian peserta didik adalah metode
yang digunakan oleh nabi kepada para sahabatnya ketika akan menyampaikan
suatu informasi atau berkaitan dengan ilmu. Oleh karena itu orang tua atau
seorang guru hendaknya mengaplikasikan metode ini saat akan memulai
pelajaran dengan teknik menarik perhatian seorang anak atau peserta didik
untuk menggugah minat dan antusias mereka untuk mengikuti pelajaran.
Metode ini terdapat dalam beberapa bab, yakni; Qaulu Allihi ta’ald: Wawa assaind
al Insand bi walidaihi husnd (dan kami wasiatkan kepada manusia untuk bergaul
dengan kedua orang tuanya dengan baik) hadits no. 1., Birru al-Umm (berbakti
kepada ibu) hadits no. 3., Linu al kaldmi liwalidaihi (ucapan lemah lembut kepada
kedua orang tua) hadits no. 8., “Ugiiqu al walidaini (durhaka kepada orang tua)
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hadits no. 29. Imam Bukhari mencantumkan salah satu contoh metode
komunikasi yang menarik perhatian peserta didik yang diterapkan oleh nabi
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah bin Nafi’ bin Haris, hadits no.
15:

L 3y b o 1B, B36 ¢ K0 J\ﬁ FCHRE J 5006 16 55 Sl 18
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Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, "Maukah kalian aku
beritahukan tentang dosa yang paling besar?" Beliau mengucapkannya tiga kali.
Para Sahabat menjawab, “Tentu wahai Rasulullah.' Beliau lalu bersabda,
“Mempersekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.' Beliau
mengucapkannya sambil duduk bersandar, “Serta ucapan (sumpah) palsu,
kebohongan atau tuduhan tanpa bukti.' beliau terus mengulang-ngulangnya
hingga aku berkata, sekiranya beliau diam.

2. Metode kasih sayang dengan mendoakan peserta didik

Metode ini adalah metode yang Nabi praktikkan terhadap kisah Abu
Hurairah yang mana beliau mengadukan kepada Nabi perihal ibunya ketika
diajak untuk mentauhidkan Allah, mengakui Rasul sebagai utusan-Nya dan
Islam adalah agama satu-satunya yang diterima disisi-Nya. Tetapi, ajakan Abu
Hurairah tersebut tidak diterima oleh ibunya. Contoh metode ini tercantum
dalam bab Ardu al isldmi ‘ald al ummi an nasraniyyati (menawarkan Islam kepada
ibu yang beragama Nasrani) hadits no. 34., dari Abu Hurairah, hadits No. 34:

Y G Vs G el g e ik Bh B Eas 1B pendll S Sk
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Abu Katsir As-Suhaimiy mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar
Abu Hurairah berkata, “Tidak ada seorang pun ' Yahudi maupun Nasrani yang
mendengar tentang aku melainkan dia mencintaiku. Sesungguhnya ibuku
kuharapkan masuk Islam tetapi dia menolak. Lalu aku katakan kepadanya
(sekali lagi), dia tetap menolak. Maka aku menemui Nabi dan aku katakan
kepada beliau, “Doakanlah ibuku." Beliau lalu mendoakannya. Lalu aku
menemui ibuku dan kudapati pintunya sedang tertutup. Ibuku lalu berkata,
"Wahai Abu Hurairah, aku telah masuk Islam.” Maka aku memberi tahu Nabi
dan kukatakan, 'Doakanlah aku dan ibuku” Beliau lalu mengucapkan, "Ya Allah,
hamba-Mu: Abu Hurairah dan ibunya, jadikanlah orang-orang mencintai
keduanya.
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3. Metode diam dan mendengarkan

Nabi mengajarkan kepada sahabat dengan metode diam dan mendengarkan
apa yang mereka bicarakan tentang hal perbuatan seseorang selama hidupnya
yang pernah dia lakukan berupa berzina. Setelah mereka selesai berbicara
tentang keburukan seseorang. Maka Nabi memberikan bimbingan kepada
mereka bahwa perbuatan mereka tersebut termasuk perbuatan yang tidak
disukai oleh Allah dan Nabi-Nya. Metode ini ada pada bab Al gibatu li al mayyit
(gibah terhadap orang yang telah meninggal) hadits No. 737. Imam Bukhari
mencantumkan hadits yang bersumber dari Abu Hurairah, hadits No. 737:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ma'iz bin Malik al-Aslami datang,” lalu Nabi
merajamnya ketika dia bersumpah keempat kalinya (bahwa dia telah berzina).
Ketika Rasulullah bersama sejumlah Sahabat beliau lewat, dua orang dari
mereka berkata, “Sesungguhnya pengkhianat Ini mendatangi Nabi berkali-kali,
tetapi semuanya ditolak oleh beliau. Kemudian dia terbunuh sebagaimana
terbunuhnya anjing. Nabi diam terhadap mereka, hingga melewati bangkai
keledai yang kakinya telah terangkat melepuh beliau bersabda, "Makanlah ini!'
Mereka berdua bertanya, Dari bangkai keledai ini wahai Rasulullah? Beliau
menjawab, 'Kehormatan yang kalian hina terhadap saudara kalian berdua tadi
Itu lebih banyak Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
sesungguhnya ia berada di salah satu sungai di surga sedang berenang

4. Metode menyaringkan suara ketika mengajar

Metode mengeraskan suara adalah salah satu metode yang digunakan oleh
nabi dalam rangka menyampaikan materi agar setiap ucapan atau materi yang
disampaikan bisa dapat didengar dengan baik dan sempurna oleh para
sahabatnya. hal ini, sebagaimana dipraktikkan oleh Abu Hurairah ketika
mengucapkan salam kepada ibunya dengan suara yang sangat lantang dengan
tujuan apa yang dia ucapkan terdengar dengan baik oleh ibunya. Metode ini
tercantum dalam bab Al gibatu li al mayyit (gibah terhadap orang yang telah
meninggal) hadits No. 737., Jazdu al wilidaini (balas budi kepada kedua orang
tua). Salah satu contoh metode tersebut adalah dari Abi Hazim, hadits No. 14:

deb 7lo ezl Jos b sl an)l U1 5n Gl e 5 Bl DT dse 50 51 e T 0
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Dari Abu Hazim, bahwa Abu Murrah (budak Ummu Hani” binti Abi Thalib)
bercerita bahwa suatu ketika ia naik kendaraan bersama Abu Hurairah ke
daerahnya (Al-'Agig). Ketika memasukinya, Abu Hurairah lalu mengangkat
suaranya dengan mengucap, “Assalaamu’alaiki wa rahmatullaahi wa barakaatuh,
wahai ibu.” Ibunya lalu menjawab, “Wa'alaikassalaam wa rahmatullaahi wa
barakaatuh.” Abu Hurairah membalas, “Semoga Allah merahmatimu
sebagaimana engkau mengasuhku di waktu kecil.” Ibunya lalu membalas, “Dan
engkau juga, semoga Allah membalasmu dengan kebaikan dan meridhaimu
sebagaimana engkau berbuat baik kepadaku saat engkau dewasa.

5. Metode nasehat

Metode nasehat merupakan suatu cara untuk menasihati peserta didik
dengan menggunakan struktur bahasa yang baik, baik secara lisan maupun
tulisan, yang bertujuan untuk membangun kesadaran dan perubahannya.
Seorang guru lebih dari sekedar pendidik; mereka juga merupakan penasihat
dan motivator peserta didiknya. Tidak menutup kemungkinan seorang guru
memberikan bimbingan kepada siswanya dengan pengertian, kebijaksanaan,
dan baik hati. Nasehat dapat diartikan sebagai gagasan atau ucapan untuk
melakukan hal yang positif atau bermanfaat dan meninggalkan hal yang negatif
(buruk). Imam Bukhari menyebutkan tiga bab, yakni bab Yaburru walidaihi malam
yakun ma’siatan (bakti kepada orang tua bukan dalam kemaksiatan) hadits no.
18., Birru al aqrabi fa al aqrabi (berbakti kepada keluarga yang paling dekat lalu
yang berikutnya) hadits no. 60., Al gibatu li al mayyit (gibah terhadap orang yang
telah meninggal) hadits no. 737., salah satu metode nasehat ini sebagaimana
imam Bukhari menyebutkan dari Abu Darda, hadits No. 18:

ng./&fj\v.njd wMLJﬂJYEA%M d}"‘”)d\"aj\ J\.ﬁ .'5).)\5 d\
&\jﬁyc\xw\?b# uﬂ.\y MJ&ijw\@gwxbwo\)\o&_jy
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Dari Abud Darda), ia berkata, “Rasulullah memberi wasiat kepadaku dengan
sembilan perkara, yaitu Jangan mempersekutukan Allah meskipun engkau akan
dipenggal (lehermu) atau dibakar. Jangan meninggalkan shalat dengan sengaja,
siapa yang melakukannya dengan sengaja maka jaminan Allah akan lepas
darinya. Jangan minum-minuman keras, karena itu adalah kunci segala
keburukan, dan taatilah kedua orang tuamu sekalipun mereka menyuruhmu
untuk menyerahkan seluruh hartamu maka serahkanlah hartamu kepada
keduanya. Jangan melawan pemimpin walaupun engkau tahu bahwa engkaulah
yang benar. Jangan lari dari pertempuran meskipun engkau binasa dan teman-
temanmu lari, dan berikanlah nafkah dari hartamu kepada keluargamu. Jangan
lalai dari mengawasi keluargamu (dalam mendidik mereka) dan ajarkanlah
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kepada mereka takut kepada Allah.
6. Metode perumpamaan

Nabi memanfaatkan ilustrasi untuk mengajarkan adab untuk menjaga lisan
kepada para sahabatnya. Ada dua orang sahabat yang membahas tentang
aktivitas seseorang yang melakukan perselingkuhan. Setelah mereka
membicarakan keburukan seseorang, Nabi memberikan petunjuk dengan cerita
bahwa jika seseorang membicarakan keburukan atau rasa malu seseorang, itu
sama saja dengan memakan mayat (bangkai) saudaranya. Hal ini dilakukan agar
setiap ucapan, arahan dan bimbingan Nabi mudah dipahami. Metode
perumpamaan ini terdapat pada bab Al gibatu li al mayyit (gibah terhadap orang
yang telah meninggal) hadits no. 737., dari Abu Hurairah, hadits No. 737:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ma'iz bin Malik al-Aslami datang,” lalu Nabi
merajamnya ketika dia bersumpah keempat kalinya (bahwa dia telah berzina).
Ketika Rasulullah bersama sejumlah Shahabat beliau lewat, dua orang dari
mereka berkata, “Sesungguhnya pengkhianat Ini mendatangi Nabi berkali-kali,
tetapi semuanya ditolak oleh beliau. Kemudian dia terbunuh sebagaimana
terbunuhnya anjing. Nabi diam terhadap mereka, hingga melewati bangkai
keledai yang kakinya telah terangkat melepuh beliau bersabda, "Makanlah ini!'
Mereka berdua bertanya, Dari bangkai keledai ini wahai Rasulullah? Beliau
menjawab, 'Kehormatan yang kalian hina terhadap saudara kalian berdua tadi
Itu lebih banyak Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,
sesungguhnya ia berada di salah satu sungai di surga sedang berenang

7. Metode mencatat dalam pengajaran

Metode mencatat adalah metode yang diajarkan oleh nabi kepada sahabat
selain menghafal. setiap pengajaran yang dicatat sebagai penguat dari pelajaran
yang sudah dihafal. Hal ini di praktikkan oleh Warrad ketika diminta untuk
menuliskan pelajaran yang ia dapat dari nabi. Contoh metode mencatat dalam
pengajaran terdapat dalam bab ‘Ugiiqu al walidaini (durhaka kepada orang tua)
hadits no. 16. Dari sahabat Al-Mughirah bin Syu'bah, hadits No. 16 :
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Dari Warrad, juru tulis Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, "Mu'awiyah pernah
menulis surat kepada Al-Mughirah yang isinya, Kirimkanlah surat kepadaku
yang isinya tentang apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah.” Warrad
berkata, “Maka ia melakukannya untukku dan kutulis ucapannya yang

berbunyi, “Aku mendengar Rasulullah melarang banyak bertanya dan
membuang-buang harta serta desas-desus menyatakan ini dan Itu.

8. Metode keteladanan (memberikan contoh dan praktik)

Dalam bidang pendidikan, pendekatan keteladanan telah terbukti paling
efektif dalam mempersiapkan seorang anak atau peserta didik dan membentuk
nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial mereka. Mengingat bahwa orang tua atau
guru adalah orang yang paling dihormati oleh anak-anaknya, mereka akan
meniru tindakan dan kebiasaan orang tua atau guru mereka, secara sadar
maupun tidak sadar. Selain itu, cara dia berbicara, bersikap, dan berperilaku
akan mendarah daging pada adab peserta didiknya. Contoh metode ini terdapat
dalam bab Kaifa yagiimu “inda al bibi ? (bagaimana berdiri di pintu ?) pada hadits
no. 1078., yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Busrin, hadits No. 1078:
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Abdullah bin Busr sahabat Nabi mencentakan kepadaku, bahwa Nabi, apabila
mendatangi sebuah pintu hendak meminta izin masuk, beliau tidak menghadap
ke arah pintu melainkan beliau berada di sebelah kanan atau sebelah kiri. Jika
diizinkan, (beliau masuk). Tetapi jika tidak, beliau pergi.

9. Metode hiwar

Metode dengan pendekatan hiwar atau muhadatsah dengan kata lain disebut
sebagai metode tanya jawab. Ibnu Hajar, menjelaskan bahwa tanya jawab adalah
cara untuk memperoleh informasi dengan baik dan sempurna, karena dengan
diskusi atau tanya jawab yang baik adalah merupakan setengah dari ilmu
pengetahuan. Nabi sering menggunakan metode hiwar atau muhadatsah untuk
mengajarkan adab bertanya dan menjawab kepada para sahabatnya. Untuk
mencapai tujuan, pendekatan ini menggabungkan metode yang menarik.
Misalnya, instruktur dapat mengetahui seberapa dominan siswa terhadap materi
yang telah mereka pelajari sebelumnya sehingga mereka dapat
menghubungkannya dengan topik diskusi baru atau mengevaluasi seberapa
sukses pembelajaran yang diberikan. Selain itu, ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan yang belum mereka ketahui, dan
guru terus mempelajari topik yang terkait. Imam Bukhari menyebutkan metode
ini dalam beberapa bab, di antaranya dalam bab Qaulu Alldhi ta’ald: Wawa assaind
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al Insand bi walidaihi husnd (dan kami wasiatkan kepada manusia untuk bergaul
dengan kedua orang tuanya dengan baik) hadits no. 1., Yaburru wdilidaihi malam
yakun ma’siatan (bakti kepada orang tua bukan dalam kemaksiatan) hadits no.
20., Linu al kaldmi liwdlidaihi (ucapan lemah lembut kepada kedua orang tua)
hadits no. 8., Jazdu al walidaini (balas budi bagi orang tua) hadits no. 11., Da’watu
al walidaini (doa kedua orang tua) pada hadits no. 33., Ugiiqu al walidaini (durhaka
kepada orang tua) hadits no. 15., Liataqtha” man kina yasilu abdka fayufhfaa nilraka
(tidak memutus orang yang pernah mempunyai hubungan baik dengan
ayahmu, jika tidak, cahayamu akan padam) hadits no. 42., Birru al-Umm (berbakti
kepada ibu) hadits no. 3., Birru al-Ab (berbakti kepada ayah) hadits no. 5., Birru
wilidaihi wa indzalamd (berbakti kepada kedua orang tua meskipun keduanya
dzalim kepadanya) hadits no. 7., Birru al walidi al musyriki (berbakti kepada orang
tua yang musyrik) hadits no. 25., Tagbilu al yadi (Mencium tangan) hadits no. 974.,
Al ‘aurdtu ats tsaldtsu (tiga aurat) hadits no. 1052., Man adraka walidaihi falam
yadkhuli al jannata (seseorang yang mendapati orang tuanya di usia tua tetapi
tidak masuk surga) hadits no. 52., Layasubbu wdlidaihi (tidak boleh menghina
kedua orang tua) hadits no. 27., Kaifa anta ? (bagaimana keadaanmu ?) hadits no.
1132., Birru al wilidaini ba’da mautihimd (berbakti kepada orang tua setelah mereka
meninggal) hadits no. 35, 36, 39., Man lam yasykuri an ndsa (orang yang tidak
berterima kasih kepada manusia) hadits no. 213., Birru man kina yasiluhu abiihu
(berbuat baik kepada teman ayah) hadits no. 40., An ndkhilatu min ad du’di (doa
yang ikhlas) hadits no. 606., Layutsammi ar rajulu abdhu, wa Ldyajlis qoblahu, wa
Layamsyi amdmahu (tidak memanggil ayah dengan Namanya, tidak duduk
sebelum ia duduk dan tidak berjalan di depannya) hadits no. 44., Al gibatu li al
mayyit (ghibah terhadap orang yang telah meninggal) hadits No. 737,
Layastagfiru liabthi al musyriki (tidak boleh memohon ampunan bagi orang tua
yang musyrik) hadits no. 23. Contoh metode yang terdapat di dalam hadits
adalah dari sahabat Abdullah bin umru, hadits No. 27:
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Dari 'Abdullah bin 'Amr, ia berkata, “Rasulullah bersabda 'Salah satu dosa besar
adalah jika seseorang mencerca kedua orang tuanya. Para Sahabat lalu bertanya,
"Bagaimana dia bisa mencercanya? Beliau menjawab, “Dia mencerca Seseorang
lalu orang itu mencerca ayah dan ibunya.”

10. Metode takrir

Metode takrir adalah metode pengulangan. Sebagaimana ketika Nabi
memberikan pengajaran kepada para sahabatnya, beliau sering menggunakan
teknik takrir, tepatnya mengulangi perkataannya berkali-kali. Hal ini dilakukan
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untuk memperkuat risalah dan memperkuat ingatan para sahabat terhadap apa
yang beliau sampaikan.

Secara spesifik, Imam Bukhari telah mencantumkan beberapa nama bab di
antaranya adalah Litaqtha’ man kina yasilu abdka fayufhfaa niiraka (tidak memutus
orang yang pernah mempunyai hubungan baik dengan ayahmu, jika tidak,
cahayamu akan padam) hadits no. 42., Man adraka wdlidaihi falam yadkhuli al
jannata (seseorang yang mendapati orang tuanya di usia tua tetapi tidak masuk
surga) hadits no. 21., contoh metode ini sampaikan oleh Abu Hurairah, hadits
No. 21:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, Sungguh terhina, sungguh
terhina, sungguh terhina. "Para: Sahabat lalu bertanya, “Siapa wahai
Rasulullah?" Beliau lalu bersabda, “Siapa saja yang mendapati kedua orang
tuanya alau salah satu dari keduanya masih hidup di usia tua, tetapi ia malah
masuk neraka.

11. Metode kisah

Metode yang argumentasinya logis dan gaya bahasanya berdampak pada
jiwa dan pikiran adalah metode cerita. Ketika Nabi menyampaikan ilmu kepada
para sahabatnya, beliau sesekali menggunakan pendekatan naratif untuk
menguatkan tekad dan ketabahan para sahabatnya sekaligus sebagai pengingat
dan pelajaran. Metode ini ada di beberapa bab, di antaranya adalah Ardu al islimi
‘ald al ummi an nasrdniyyati (menawarkan Islam kepada ibu yang beragama
Nasrani) hadits no. 34., Birru al walidi al musyriki (berbakti kepada orang tua yang
musyrik) hadits no. 25., Jazdu al walidaini (balas budi kepada kedua orang tua)
hadits no. 14., Da"watu al walidaini (doa kedua orang tua) dengan hadits no. 33.,
contoh metode ini dari sahabat mulia Abu Hurairah, hadits No. 33:
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 'Tidak ada bayi yang
berbicara dalam buaian kecuali 'Isa putra Maryam dan Juraij.' Lalu ada yang
bertanya, Wahai Rasulullah. siapa itu Juraij?” Beliau menjawab, Juraij adalah
seorang rahib yang senantiasa berada di rumah peribadahannya. Lalu ada 3
seorang penggembala yang menggembala sapinya mondar-mandir di bawah
tempat peribadahannya. Dan ada juga ( seorang wanita dari suatu desa berulang
kali menemui : penggembala itu. Suatu hari datanglah ibu Juraij dan 3
memanggilnya, Wahai Juraij.' Juraij ketika itu sedang shalat. Dia lalu bertanya
dalam hatinya, “Ibuku atau shalatku?' Rupanya ia mengutamakan shalatnya.
Ibunya memanggil untuk kedua kalinya. Juraij bertanya lagi dalam hatinya.
Ibuku atau shalatku?' Rupanya ia mengutamakan shalatnya. Ibunya memanggil
untuk ketiga kalinya, Juraij bertanya lagi dalam hatinya, “Ibuku atau shalatku?'
Rupanya ia (masih tetap) mengutamakan shalatnya. Ketika sudah tidak
menjawab panggilan itu, ibunya berkata, “Semoga Allah tidak mematikanmu
wahai Juraij hingga wajahmu dipertontonkan di depan para pelacur.' Lalu
ibunya pun pergi. Kemudian wanita tadi dibawa menghadap raja dalam
keadaan sudah melahirkan. Raja itu bertanya kepada wanita tersebut, “Siapa
ayah dari anak ini? “Juraij,” jawab wanita itu. Raja lalu bertanya lagi, "Apa
penghuni tempat peribadahannya itu?' Benar,' jawab wanita itu. Raja berkata,
“Hancurkan rumah peribadahannya dan bawa ia kemari.' Orang-orang lalu
menghancurkan tempat peribadahannya dengan kapak hingga rata dan
mengikat tangannya pada lehernya dengan tali lalu membawanya menghadap
raja. Di tengah perjalanan, Juraij dilewatkan di hadapan para pelacur. Ketika
melihatnya, Juraij tersenyum di mana mereka melihat Juraij berada di antara
manusia. Raja lalu bertanya kepadanya, “Bagaimana pengakuan wanita ini
menurutumu?' Juraij balik bertanya, “Apa pengakuannya? Raja berkata, “Dia
(wanita tadi) berkata bahwa anaknya adalah hasil hubungannya denganmu. '
Juraij bertanya, “Apakah engkau telah berkata begitu?" '‘Benar,' jawab wanita itu.
Juraij lalu bertanya, "Di mana bayi itu? Orang-orang lalu menjawab, “Itu) di
pangkuan (ibu)nya.' Juraij lalu menemuinya dan bertanya kepada bayi itu,
“Siapa ayahmu?' Bayi itu menjawab, 'Penggembala sapi.' Raja lalu bertanya
(kepada Juraij), “Apakah kami bangunkan rumah ibadahmu dari emas?' Juraij
menjawab, “Tidak.' “Atau dari perak?' tanya raja. Tidak,” jawab Juraij. "Lalu dari
apa kami bangun kembali rumah ibadahmu?' tanya raja. Juraij menjawab,
'‘Bangunlah seperti semula." Raja lalu bertanya, Lalu mengapa tadi engkau
tersenyum?" Untuk sesuatu yang sudah aku ketahui.' jawab Juraij. "Doa ibuku
menimpa diriku" Lalu Juraij memberitahu mereka”
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12. Metode targhib dan tarhib

Banyak sekali data tentang metode Pendidikan adab anak kepada orang tua
atau strategi targhib yang terdapat dalam kitab Adab al Mufrad karya Imam
Bukhari. Bab-bab ini meliputi; Wawa assaind al Insand bi walidaihi husnd (Dan kami
wasiatkan kepada manusia untuk bergaul dengan baik dengan kedua orang
tuanya) hadits no. 2., Linu al kaldmi liwdlidaihi (ucapan lemah lembut kepada
kedua orang tua) hadits no. 8., Yaburru walidaihi malam yakun ma’siatan (bakti
kepada orang tua bukan dalam kemaksiatan) hadits no. 20., Man barra wilidaihi
zdda Alldhu fi ‘umrihi (barang siapa yang berbakti kepada orang tuanya Allah
akan panjangkan umurnya) hadits no. 22., Jazdu al walidaini (balas budi bagi
orang tua) hadits no. 11, 12, 14., Nafagatu ar rajuli ‘ald ahlihi (nafkah seorang laki-
laki terhadap keluarganya) hadits no. 749., Li yashluhu al kadzibu (tidak boleh
berbohong) hadits No. 368., Birru wilidaihi wa indzalamd (berbakti kepada kedua
orang tua meskipun keduanya zalim kepadanya) hadits no. 7., Ijldlu al kabiri
(memuliakan orang tua) hadits no. 357., Birru al wdlidaini ba’da mautihima
(berbakti kepada orang tua setelah mereka meninggal) hadits no. 36, 39., An
ndkhilatu min ad du’di (doa yang ikhlas). Hadist no. 753., An nékhilatu min ad du’di
(doa yang ikhlas) hadits no. 606., Ash shaldtu ‘ala an nabiyyi (beshalawat kepada
nabi). Hadist no. 643., Sayyidu al istigfir (sayyidul istigfar) hadits no. 621. Salah
satu contoh metode targhib dari potongan hadits dari Abdullah bin Mas'ud,
hadits No. 368:
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Hendaklah kalian jujur, karena jujur mengantar kepada kebalikan dan kebaikan
mengantar ke surga, dan sesungguhnya seseorang senantiasa berkata jujur
hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur.

Adapun metode tarhib terdapat dalam beberapa bab, yaitu; Man 14 yarham 4
yurham (barangsiapa yang tidak menyayangi, dia tidak disayangi) hadits no. 96.,
Ld yashluhu al kadzibu (tidak boleh berbohong) hadits No. 368., Ugiiqu al walidaini
(durhaka kepada orang tua) hadits no. 15., Ugilbatu ‘Ugiiqi al walidaini (hukuman
durhaka kepada kedua orang tua) hadits no. 29., La'nu allahi man la’ana walidaihi
(Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya) hadits no. 17., Lataqtha’ man
kina yasilu abika fayufhfaa niiraka (tidak memutus orang yang pernah mempunyai
hubungan baik dengan ayahmu, jika tidak, cahayamu akan padam) hadits no.
40, 42., Birru walidaihi wa indzalamd (berbakti kepada kedua orang tua meskipun
keduanya dzalim kepadanya) hadits no. 7., Man adraka walidaihi falam yadkhuli al
jannata (seseorang yang mendapati orang tuanya di usia tua tetapi tidak masuk
surga) hadits no. 21., bab Layasubbu wilidaihi (tidak boleh menghina kedua orang
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tua) hadits no. 27., Bukdu al walidaini (tangis kedua orang tua) hadits no. 31., Salah
satu contoh metode tarhib dari potongan hadits dari Abdullah bin Mas'ud, hadits
No. 368:
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Dan hati-hatilah kalian terhadap dusta, karena dusta mengantar pada keburukan
dan keburukan mengantar ke neraka, dan sesungguhnya seseorang senantiasa
berdusta hingga dia ditulis di sisi Allah sebagai seorang pendusta.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis di atas maka dapat ditarik sebuah konklusi bahwa
metode pendidikan adab anak kepada orang tua ada 12, yaitu; metode
komunikasi yang menarik perhatian peserta didik, metode kasih sayang dengan
mendoakan peserta didik, metode diam dan mendengarkan, metode
menyaringkan suara ketika mengajar, metode nasehat, metode perumpamaan,
metode mencatat dalam pengajaran, metode keteladanan (memberikan contoh
dan praktik), metode hiwar, metode takrir, metode kisah, metode targhib dan
tarhib.
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